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PENDAHULUAN

A.

Latar Belakang

Biosekuriti pada suatu peternakan ayam dikenal sebagai suatu upaya
mencegah masuknya agen penyakit ke dalam tubuh ayam dengan
meminimalkan agen penyakit yang ada di lingkungan kandang dan
peternakan. Upaya penerapan biosekuriti pada kandang dapat dilakukan
dengan pemberian desinfektan pada kandang maupun peralatan yang
digunakan. Desinfektan adalah bahan kimia yang digunakan untuk
menghambat atau membunuh mikroorganisme (bakteri, virus, dan
cendawan kecuali spora) pada permukaan benda mati, seperti ruangan,
lantai, dan lain-lain. Suatu desinfektan harus memiliki kemampuan untuk

membunuh bakteri dan cendawan yang bersifat patogen.

Penyakit pada ayam banyak disebabkan oleh bakteri dan cendawan yang
ada di lingkungan kandang, hatchery, feed mill, gudang pakan, dan lain-lain.
Beberapa spesies bakteri bersifat komensal dan pada kondisi normal dapat
ditemukan pada saluran pencernaan dan kulit ayam, seperti Escherichia
coli, Salmonella sp., dan Staphylococcus aureus. Akan tetapi, pada kondisi
tertentu, spesies bakteri tersebut dapat bersifat patogen dan menyebabkan
penyakit pada ayam. Bakteri-bakteri tersebut yang awalnya bersifat
komensal pada dan dapat ditemukan pada ayam maupun produknya
(misalnya telur), serta lingkungan kandang dapat pula mengancam
kesehatan peternak dan konsumen. Spesies cendawan yang berpengaruh
pada kesehatan ayam juga seringkali ditemukan, seperti Aspergillus flavus

dan Aspergillus fumigatus.

PT IMA memiliki produk desinfektan Centry Farm yang merupakan bahan
kimia untuk mendesinfeksi ruangan yang terkontaminasi dengan
organisme patogen. Desinfektan Centry Farm menghasilkan gas
formaldehid melalui sebuah proses kimia yang aman, terkendali, efisien,
dan mudah diaplikasikan. Aplikasi dapat dilakukan di kandang, hatchery,

feed mill, gudang pakan, dan lain-lain. Desinfektan yang baik harus dapat



mengurangi atau menghilangkan populasi mikroorganisme penyebab
penyakit. Oleh karena itu, desinfektan Centry Farm perlu diuji
efektivitasnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menguji
efektivitas suatu desinfektan yakni dengan uji daya bunuh terhadap

mikroorganisme yang sering ditemukan di peternakan.

Tujuan

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji efektivitas desinfektan
Centry Farm dalam membunuh bakteri (Escherichia coli, Salmonella sp.,
dan Staphylococcus aureus) dan cendawan (Aspergillus flavus dan

Aspergillus fumigatus).

Deskripsi Produk Desinfektan Centry Farm

Desinfektan Centry Farm diproduksi oleh PT IMA. Desinfektan ini
mengandung formaldehid 1 kg. Satu set desinfektan Centry Farm terdiri
dari Centry Farm A dan Centry Farm B. Centry Farm A mengandung 960
gram formaldehid. Cara pemakaian: 1 kg Centry Farm A ditambah
dengan 1 kg Centry Farm B. Centry Farm B mengandung 29,1 gramol
formaldehid. Sehingga, dalam 1x reaksi, Centry Farm A mengandung
29,1 gramol formaldehid. Penggunaan produk: 1 set Centry Farm (A dan
B) untuk 80 m3.

Klaim Produk

Belum ada



METODE

A

Sampel
Sampel yang diuji adalah swab dan hasil tangkap udara sebelum dan
sesudah perlakuan dengan desinfektan.

Deskripsi Metode
Pengujian yang dilakukan pada ruangan kandang bambu berukuran 2x1x1
m3 meliputi analisis mikrobiologi udara dan permukaan dalam ruangan.

Analisis mikrobiologi pada permukaan dalam ruang:

: >
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Sampel diambil dengan melakukan swab per 50x50 cm? pada permukaan
dalam kandang.

Masing-masing bakteri dan cendawan (3,0x108) di-spray ke ruangan.
Dibiarkan selama 30 menit.

Dilakukan pengambilan sampel menggunakan metode swab seperti pada
tahap nomor 1.

Dilakukan penghitungan total bakteri dan cendawan dengan metode TPC.
Ruangan diberi perlakuan dengan penyemprotan desinfektan Centry Farm
(perlakuan: konsentrasi 1x di atas konsentrasi awal; 1x dan 2x di bawah
konsentrasi awal).

Ruangan ditutup untuk mengurangi sirkulasi udara.

Permukaan dalam kandang kembali di-swab (seperti pada nomor 1) setiap
6 jam selama 2 hari.

Dilakukan penghitungan total bakteri dan cendawan kembali dengan
metode TPC.

Analisis mikrobiologi udara dalam ruang:

1
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Pengujian analisis mikrobiologi udara dilakukan dengan metode settle
plates.

Masing-masing bakteri dan cendawan (3,0x108) di-spray ke ruangan.
Dibiarkan selama 30 menit. Note: sprayer-nya harus yang halus agar droplet
tidak cepat settle.

Dilakukan pengambilan sampel udara dengan metode settle plate
menggunakan cawan petri berisi media yang sesuai selama 1 jam pada 5
titik dalam kandang,

Cawan petri berisi media untuk bakteri diinkubasi pada 37 °C selama 2x24
jam dan cawan petri berisi media untuk kapang diinkubasi pada suhu ruang
selama 3-5x24 jam, hasilnya dinyatakan dalam cfu/volume ruang/waktu.
Dilakukan identifikasi bakteri dan cendawan yang tumbuh pada media.



1] :

Ruangan diberi perlakuan dengan pemberian desinfektan Century Farm
(perlakuan: konsentrasi 1x di atas konsentrasi awal; 1x dan 2x di bawah
konsentrasi awal).

Ruangan ditutup untuk mengurangi sirkulasi udara.

Setiap 6 jam selama 2 hari dilakukan pengambilan sampel dengan metode
settle plates.

Cawan petri berisi media untuk bakteri diinkubasi pada 37 °C selama 2x24
jam dan cawan petri berisi media untuk kapang diinkubasi pada suhu
ruang selama 3-5x24 jam, hasilnya dinyatakan dalam cfu/volume
ruang/waktu.



HASIL

A.

Pengujian Desinfektan Centry Farm 1x Dosis untuk Bakteri
Hari/Tanggal pengujian : Selasa, Rabu dan Kamis 30 November s/d 02

Jam Pengujian

Lokasi Pengujian

Pelaksana Pengujian

Bakteri Uji

Dosis

Desember 2021

: 30 November (11.00 WIB) s/d 02 Desember

2021 (11.00 WIB)

: Fakultas Kedokteran Hewan IPB
: Tim Teknisi Laboratorium
: Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan

Salmonella sp.

: 1x Dosis

Tabel 1. Hasil Uji Total Populasi Bakteri pada Sampel swab

Populasi Bakteri
Waktu Lk Presentasi
No. | Nama Sampel Kontak Swab (cm?) Sebelum Setelah Kematian
(jam) diberi diberi (%)
desinfektan | desinfektan
1. | Campuran 0 0 2,5x1012 - 0
suspensi bakteri cfu/mL
2. | Kontrol negatif 0 0 5,1 x1010 Tidak 0
setelah suspensi cfu/m? dilakukan
disemprot di
kandang
3. | Swab1 6 5(10x10) 1,7x106 0 100,00
cfu/m?
4. | Swab 2 12 5(10x10) 5,1x10% 0 100,00
cfu/m?
5. | Swab 3 18 5(10x10) 4,5x104 0 100,00
cfu/m?
6. | Swab 4 24 5(10x10) 9,0x103 0 100,00
cfu/m?
7. | Swab 5 30 5(10x10) 4,7x103 0 100,00
cfu/m?2
8. | Swab 6 36 5(10x10) 4,5x103 0 100,00
cfu/m?
9. | Swab 7 42 5(10x10) 3,9x103 0 100,00
cfu/m?
10. | Swab 8 48 5(10x10) 3,4x103 0 100,00
cfu/m?




Tabel 2. Hasil Uji Total Populasi Bakteri pada Sampel Eskposur Udara

Populasi Bakteri
3 ;
Nawsa Waktu | Volume (cha /3 88 Bmiit) Persentase
No. Saiiel Kontak | Kandang Sobelues Kematian
P (jam) (m3) o Setelah diberi (%)
desinfektan e
1. | Eksposure 1 6 2x1x1 18 <1 100,00
2. | Eksposure 2 12 2x1x1 16 it 100,00
3. | Eksposure 3 18 2x1x1 16 <1 100,00
4. | Eksposure 4 24 2x1x1 15 <1 100,00
5. | Eksposure 5 30 2x1x1 14 =1 100,00
6. | Eksposure 6 36 2x1x1 12 1 91,67
7. | Eksposure 7 42 2x1x1 10 1 90,00
8. | Eksposure 8 48 2x1x1 8 1 87,50




Pengujian Desinfektan Centry Farm 1x Dosis untuk Jamur
Hari/Tanggal pengujian : Selasa, Rabu dan Kamis 30 November s/d 02

Jam Pengujian

Lokasi Pengujian
Pelaksana Pengujian

Jamur Uji
Dosis

Desember 2021

: 30 November (11.00) s/d 02 Desember 2021
(11.00)

: Fakultas Kedokteran Hewan IPB

: Tim Teknisi Laboratorium

: Aspergillus fumigatus dan Aspergillus flavus

: 2% dosis

Tabel 3. Hasil Uji Total Populasi Jamur pada Sampel Swab

Populasi Jamur
Waktu | Luasan Persentase
No. | Nama Sampel | Kontak Swab Sebelum Setelah Kematian
(jam) (cm?3) diberi diberi (%)
desinfektan desinfektan
1. | Campuran 0 0 Tidak bisa - 0
suspensi untuk dihitung
Jamur (jumlahnya
diperkirakan
>108/cm?)
2. | Kontrol negatif 0 0 Tidak bisa Tidak 0
setelah untuk dihitung dilakukan
suspensi (jumlahnya
disemprot di diperkirakan
kandang >108/cm?
3. | Swab1 6 b 8,7x105 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
4. | Swab 2 12 5 9,9x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
5. | Swab 3 18 5 9,7x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
6. | Swab 4 24 5 8,8x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
7. | Swab 5 30 5 8,2x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
8. | Swab 6 36 5 7,7x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
9. | Swab 7 42 5 7,6x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
10. | Swab 8 48 5 7,1x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)




Tabel 4. Hasil Uji Total Populasi Jamur pada Sampel Eksposur Udara

Populasi Jamur
2 :
Hama Waktu | Volume (cf/oe/ S Nkt Persentase
No. Sascaat Kontak | Kandang Setelah Kematian
P (jam) (m?) | Sebelum diberi ot (%)
desinfektan Sealsteician
1. | Eksposure 1 6 2x1x1 30 3 90,00
2. | Eksposure 2 12 2x1x1 30 2 93.34
3. | Eksposure 3 18 2x1x1 20 1 95,00
4. | Eksposure 4 24 2x1x1 Ly <1 100,00
5. | Eksposure 5 30 2x1x1 15 <1 100,00
6. Eksposure 6 36 2x1x1 13 1 92,31
7. | Eksposure 7 42 2x1x1 5 2 60,00
8. | Eksposure 8 48 2x1x1 8 4 50,00




Pengujian Desinfektan Centry Farm 2x Dosis untuk Jamur

Hari/Tanggal pengujian : Kamis, Jumat dan Sabtu, 16 s/d 18 Desember
2021

: 16 Desember (11.00) s/d 16 Desember 2021
(11.00)

: Fakultas Kedokteran Hewan IPB

: Tim Teknisi laboratorium

: Aspergillus fumigatus dan Aspergillus flavus

: 2% dosis

Jam Pengujian

Lokasi Pengujian
Pelaksana Pengujian
Jamur Uji

Dosis

Tabel 5. Hasil Uji Total Populasi Jamur pada Sampel Swab

Populasi Jamur
Waktu | Luasan Persentase
No. | Nama Sampel | Kontak Swab Sebelum Setelah Kematian
(jam) (cm?2) diberi diberi (%)
desinfektan | desinfektan
1. | Campuran 0 0 Tidak bisa - 0
suspensi Jamur untuk dihitung
(jumlahnya
diperkirakan
>108/cm?)
2. | Kontrol Negatif 0 0 Tidak bisa Tidak 0
setelah suspensi untuk dihitung dilakukan
disemprot di (jumlahnya
kandang diperkirakan
>108/cm?)
3. | Swab1 6 5 >1010 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
4. | Swab 2 12 5 2,4x1010 0 100,00
(10x10) cfu/m?
5. | Swab 3 18 5 2,0x108 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
6. | Swab 4 24 5 2,9x10¢ cfu/m? 0 100,00
(10x10)
7. | Swab 5 30 5 3,8x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
8. | Swab 6 36 5 3,2x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
9. | Swab 7 42 5 3,2x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
10. | Swab 8 48 5 3,1x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)




Tabel 6. Hasil Uji Total Populasi Jamur pada Sampel Eksposur Udara

Populasi Jamur
5 .
aisa Waktu | Volume (cfu/m"/30 meit) Persentase
i Sampel K(‘.’:nt?)k Ka(l::gng Sebelum Setelah Ker(r:;;mn
J diberi diberi -
desinfektan desinfektan
1. | Eksposure 1 6 2x1x1 > 300 =1 99,67
2. | Eksposure 2 12 2x1x1 > 300 0 100,00
3. | Eksposure 3 18 2x1x1 > 300 0 100,00
4. | Eksposure 4 24 2x1x1 > 300 0 100,00
5. | Eksposure 5 30 2x1x1 113 0 100,00
6. | Eksposure 6 36 2x1x1 13 0 100,00
7. Eksposure 7 42 2xlx] 13 0 100,00
8. | Eksposure 8 48 2x1x1 13 0 100,00
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Pengujian Desinfektan Centry Farm %2 x Dosis untuk Bakteri
Hari/Tanggal pengujian : Senin, Selasa dan Rabu, 27, 28 dan 29 Desember

Jam Pengujian

Lokasi Pengujian
Pelaksana Pengujian

Bakteri Uji

Dosis

2021

Salmonella sp.

: Yo% dosis

Tabel 7. Hasil Uji Total Populasi Bakteri pada Sampel Swab

: 27 Desember (11.00) s/d 29 Desember 2021
(11.00)

: Fakultas Kedokteran Hewan IPB

: Tim Teknisi Laboratorium

: Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan

Populasi Bakteri

Waktu | Luasan Persentase
No. | Nama Sampel | Kontak Swab Sebelum Setelah Kematian
(jam) (cm?) diberi diberi (%)
Desinfektan | Desinfektan
1. | Campuran 0 0 Tidak bisa - 0
suspensi Jamur untuk dihitung
(jumlahnya
diperkirakan
>108/cm?)
2. | Kontrol Negatif 0 0 Tidak bisa Tidak 0
setelah untuk dihitung dilakukan
suspensi (jumlahnya
disemprot di diperkirakan
kandang >108/cm?)
3. | Swab1 6 5 1,7x107 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
4. | Swab 2 12 5 1,6x105 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
5. | Swab3 18 5 2,9x10%cfu/m? 0 100,00
(10x10)
6. | Swab 4 24 b 1,0x104 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
7. | Swab 5 30 5 6,6x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
8. | Swab 6 36 5 4,6x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
9. | Swab 7 42 5 4,1x103 cfu/m? 0 100,00
(10x10)
10. | Swab 8 48 5 4,4x103 cfu/m?2 0 100,00
(10x10)
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Tabel 8. Hasil Uji Total Populasi Bakteri pada Sampel Eskposur Udara

Populasi Bakteri
5 2
ik Waktu | Volume (cfu/m?/30 menit) Persentase
Au. Sampel K((.)::)k Kaa(lls)n Sebelum Setelah Ker(t(n;;nan
) g diberi diberi 2
desinfektan | desinfektan
% Eksposure 1 6 2%l %l 7 3 57,14
2, Eksposure 2 12 2x1x1 7 2 77,43
3 Eksposure 3 18 2x1x1 21 3 8571
4. Eksposure 4 24 2x1x1 7 <1 100,00
b Eksposure 5 30 2x1x1 8 1 87,50
6. Eksposure 6 36 2x kxR 7 2 71,43
7 Eksposure 7 42 2x1x1 3 2 8333
8. Eksposure 8 48 2x1x1 3 3 0,00
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PEMBAHASAN

Hasil pengujian terhadap bakteri jamur dengan desinfektan 1x dosis
menunjukkan bahwa desinfektan dapat menurunkan populasi bakteri 100%
mulai dari 24 jam. Desinfektan juga dapat menurunkan populasi jamur sebanyak
100% pada waktu kontak 24 hingga 30 jam pasca eksposur.

Hasil pengujian terhadap jamur dengan desinfektan 2x dosis menunjukkan
bahwa desinfektan dapat menurunkan populasi jamur sebanyak 100% pada jam
ke-6 hingga jam ke-24 dengan teknik swab. Penggunaan desinfektan dengan dua
kali dosis pada pengujian sampel udara menunjukkan bahwa desinfektan dua kali
dosis dapat menurunkan populasi jamur 100% pada 12 jam waktu paparan
hingga waktu paparan 24 jam, namun terjadi penurunan efektivitas pada waktu
paparan yang lebih lama (30-48 jam).

Hasil pengujian bakteri %2x dosis menunjukkan bahwa desinfektan dapat
mematikan populasi bakteri 100% pada 24 jam pada kedua pengujian (sampel
swab dan eksposur udara). Namun, setelah 24 jam persentase kematian bakteri
mulai menurun pada sampel eksposur udara.

KESIMPULAN

Penggunaan 1x dosis Centry Farm dapat membunuh bakteri 100% dan
menurunkan populasi jamur hingga 100%. Penggunaan 2x dosis Centry Farm
dapat mematikan jamur sebanyak 100% tetapi efektivitasnya menurun untuk
waktu paparan 230 jam pada udara. Penggunaan %:x dosis Centry Farm dapat
mematikan bakteri dari sampel swab permukaan kandang sebanyak 100%.

SARAN

Pengujian ini dilakukan di laboratorium dengan paparan buatan menggunakan
bakteri dan jamur yang telah diketahui jumlah dan jenisnya. Sebaiknya dilakukan
pengujian di lapangan untuk mengetahui efektivitas penggunaan dari
desinfektan tersebut pada kondisi lapang baik untuk mesin tetas maupun untuk
kandang.



